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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya 

yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian anak dimasa depan, serta memberikan rangsangan 

pendidikan islam yang mengandung nilai-nilai moral dan 

spiritual pada anak. Penanaman nilai-nilai keagamaan sejak dini 

menjadi hal utama dalam membangun generasi yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. 

 Pada zaman kontemporer ini, permasalahan yang sering 

terjadi pada anak yaitu terletak pada karakter akhlak dan 

hilangnya kepentingan terhadap nilai-nilai agama. Pendidikan 

karakter memiliki urgensi yang tinggi dalam membentuk 

pribadi anak yang tidak hanya cerdas secara intlektual, tetapi 

juga matang secara spiritual dan emosional. Salah satu nilai 

karakter penting dalam Islam yang perlu ditanamkan sejak usia 

dini adalah religius, yakni sikap dan perilaku yang 

mencerminkan ketaatan seseorang dalam menjalankan ajaran 

agamanya.  

 Nilai ini mendidik anak membentuk perilaku dan berakhlak 

yang baik untuk dapat memiliki rasa percaya diri, jujur, disiplin, 

bertanggung-jawab, berakhlak mulia, ketenangan dalam 

menghadapi hasil, keyakinan mendalam terhadap tuhan serta 

kesadaran bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah 
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SWT. Penanaman nilai religius menjadi sangat relevan di 

tengah realitas kehidupan yang penuh tantangan dan 

ketidakpastian, bahkan sejak masa kanak-kanak (Shihab, 2007). 

Nilai-nilai religius pada anak usia dini merupakan 

konsep yang sangat penting dalam ajaran islam, hal ini termasuk 

nilai yang mendasari suatu kemampuan anak dalam memahami 

agama yang didapatkan baik dari orangtua maupun lingkungan 

sekitarnya. Religius itu merupakan nilai karakter dalam 

hubungannya dengan tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, 

perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya 

(Mustari, 2011). 

Nilai religius merupakan suatu bagian dari pendidikan 

agama dan moral yang menjadi pondasi penting dalam 

pendidikan anak usia dini. Jika nilai religius tersebut mampu 

ditanamkan dengan baik sejak dini maka anak mampu mencapai 

kematangan perkembangan dengan baik (JS, Farida and 

Sakinah, 2022). Namun realitanya adalah anak-anak sekarang 

mengalami kemerosotan moral akibat dari perkembangan ilmu 

dan teknologi, pola pengasuhan, lingkung an dan faktor lainnya. 

Maka dari itu, nilai religius sangat penting dalam pemahaman 

pendidikan agama dan moral pada anak. 

Perkembangan pada anak yang membentuk nilai 

religius ini merupakan salah satu aspek perkembangan anak 

usia dini yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Melalui pemahaman nilai religius, anak-anak akan tumbuh 

menjadi pribadi yang tenang, sabar, dan tidak mudah putus asa 

dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya 

serta memiliki keyakinan yang kuat kepada Allah SWT dan 

menjalankan perintahnya. Anak akan memiliki kepercayaan 

bahwa setiap usaha yang dilakukan dengan niat baik akan 

mendapatkan ridha Allah SWT. 

  Namun demikian, menanamkan nilai religius pada 

anak usia dini bukanlah perkara mudah. Anak pada usia ini 

masih berada dalam tahap egosentris, di mana mereka 

cenderung memahami dunia dari sudut pandangnya sendiri. 

Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran harus bersifat konkret, menyenangkan, dan rutin. 

Guru dituntut untuk menggunakan strategi pembelajaran yang 

tidak hanya mengajarkan ritual keagamaan, tetapi juga 

membentuk makna dan sikap spiritual dibalik praktik ibadah 

tersebut (Daradjat, 2005).  

  Menurut Kohlberg penalaran atau pemikiran moral 

merupakan faktor penentu yang melahirkan perilaku moral. 

Oleh karena itu, untuk menemukan perilaku moral yang 

sebenarnya dapat ditelusuri melalui penalarannya. Artinya, 

pengukuran moral yang benar tidak sekedar mengamati 

perilaku moral yang tampak, tetapai harus melihat pada 

penalaran yang mendasari keputusan perilaku moral tersebut 

(Budiningsih, 2008). 
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  Usia dini merupakan masa awal yang sangat penting 

dan mendasar bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang 

anak. Karena pada masa tersebut semua poitensii yang ada pada 

diiriinya akan tumbuh dan berkembang sangat baiik sesuaii dengan 

tahapan seusiianya. Oileh karena iitu, sebagaii pendiidiik dan 

oirangtua memberiikan stiimulaii agar poitensii yang ada pada 

diiriinya berupa aspek perkembangan ko igniitiif, bahasa, soiciial 

emoisiioinal, fiisiik moitoiriic dan agama moiral berkembang sesuai i 

tahapan usiianya. 

Anak usiia diinii merupakan iindiiviidu yang sedang berada 

dalam fase perkembangan pali ing pesat dan sensiitiif, yang 

diisebut sebagaii masa goilden age, yaiitu rentang usiia 0-6 tahun. 

Pada masa iinii, segala aspek perkembangan anak bai ik fiisiik, 

koigniitiif, soisiial-emoisiioinal, maupun spiiriitual, sangat mudah 

diibentuk dan diiarahkan. Oileh karena iitu, usiia diinii menjadii fase 

strategiis untuk menanamkan niilaii-niilaii moiral dan agama 

sebagaii foindasii pembentukan karakter dii masa mendatang 

(Megawatii, 2010). Pada fase iinii, seluruh poitensii anak baiik fiisiik, 

koigniitiif, soisiia-emoisiioinal, maupun spiiriitual mengalami i 

pertumbuhan yang siigniifiikan. 

Maka darii iitu, niilaii niilaii keagamaan sepertii reliigiius 

perlu diiperkenalkan sejak diinii melaluii pendekatan yang 

koinkret, koinsiisten, dan menyenangkan. Dalam ko inteks 

pembelajaran anak usiia diinii, niilaii reliigiius dapat diitanamkan 

melaluii kegiiatan keagamaan yang bermakna dan mengandung 
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niilaii-niilaii penguatan spiiriitual dan kemandiiriian (Napsiiyah, 

2019). 

Dalam proises perkembangan pada anak usi ia diinii, akan 

menanamkan niilaii agama pada anak. Pada usiia AUD iinii anak 

berada pada masa goilden age yang Dii mana anak iinii akan 

mudah meneriima apa yang diiliihat dan diidengar oileh anak. 

Sehiingga perlunya liingkungan yang menanamkan ni ilaii 

tersebut. 

 Kegiiatan keagaaman bukan hanya sekedar ruti iniitas yang ada 

diisekoilah tersebut, tetapii juga merupakan mediia efektiif dalam 

mengajarkan anak untuk membangun poindasii iiman, karakter, 

dan akhlak muliia pada anak sejak diinii, melaluii pembiiasaan doia, 

iibadah sederhana, menanamkan ni ilaii kejujuran dan kasiih 

sayang, agar mereka tumbuh menjadi i priibadii yang bertakwa, 

berakhlak baiik, dan menciintaii Tuhan, serta memahamii aturan 

agama dan berperiilaku poisiitiif sesuaii ajaran agama. Iini i 

merupakan bentuk awal pendiidiikan niilaii reliigiioius yang 

apliikatiif dan mudah diipahamii anak.  

 Namun, penanaman niilaii iinii tiidak selalu berjalan efektiif tanpa 

adanya pendampiingan dan metoide penyampaiian yang tepat 

oileh guru. Selaiin iitu, pemahaman anak terhadap koinsep reliigiius 

juga belum terbentuk sempurna, sehi ingga membutuhkan 

pendekatan yang sesuaii dengan tahap perkebangan mereka.  

 Melaluii pembiiasaan kegiiatan keagamaan, mampu 

menanamkan niilaii akhlak dalam diirii anak sejak usiia diinii 
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sehiingga membuat anak lebiih diisiipliin dalam belajar dan 

mengembangkan kebiiasaan yang baiik. Selaiin iitu, membantu 

anak mengembangkan kebiiasaan berdoia dan berdziikiir di i 

diisetiiap saat (Najwa abriiella, Soifa Muthoihar, 2024). Dalam 

liingkungan rumah dan sekoilah merupakan tempat anak tersebut 

menghabiiskan lebiih banyak waktunya. Oileh karena iitu 

melakukan kerja sama dalam pembi iasaan keggiiatan keagamaan 

tersebut sangat diiperlukan antara oirangtua dan guru untuk 

meniingkatkan niilaii agama dan moiral pada anak dengan baiik. 

 Taman kanak-kanak sebagaii lembaga pendiidiikan foirmal 

pertama untuk anak yang meemi iliikii peran strategiis dalam 

pembentukan karakter reliigiius. Diiliingkungan tersebut, anak-

anak dapat belajar niilaii-niilaii keagamaan secara terstruktur yang 

melaluii berbagaii kegiiatan yang menariik dan sesuaii dengan 

tahap perkembangannya. Penanaman ni ilaii reiigiius melaluii 

kegiiatan keagamaan dii TK dapat memberiikan dampak poisiitiif 

yang berkelanjutan bagii perkembangan psiikoiloigii anak, anak 

akan terbiiasa mempunyaii siikap reliigiius sejak diinii yang memiiiikii 

emoisii yang lebiih baiik, rasa percaya diirii yang sehat dan 

kemampuan adaptasii yang tiinggii terhadap perubahan.  

 PAUD  IiT Al-Anwar Koita Bengkulu merupakan salah satu 

lembaga pendiidiikan anak usiia diinii yang telah mengiintegrasiikan 

niilaii-niilaii Iislam ke dalam kegiiatan pembelajaran hariian. 

Kegiiatan keagamaan ruti in sepertii shoilat dhuha dan shoilat 

dzuhur berjamaah, membaca hafalan doia dan surah-surah 
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pendek diilakukan dii sekoilah iinii sebagaii bagiian darii pembiiasaan 

iibadah sekaliigus upaya membentuk karakter spiiriitual peserta 

diidiik terutama pada anak kelo impoik B. Pada anak keloimpoik B 

menjadii foikus utama dalam peneliitiian tersebut yang diimana 

terdiirii darii usiia 5-6 tahun. Penanaman niilaii reliigiius melaluii 

kegiiatan iinii menjadii salah satu tujuan pentiing, sejalan dengan 

viisii sekoilah yang iingiin membentuk generasii berakhlak muliia, 

mandiirii, dan bertakwa kepada Allah SWT. 

 Kegiiatan keagamaan merupakan kegiiatan yan diilaksanakan 

secara terencana dan rutiin sebagaii bagiian darii proigram 

pembiiasaan karakter peserta diidiik sejak usiia diinii. Kegiiatan iini i 

bertujuan untuk menanamkan niilaii-niilaii keiimanan, ketakwaan, 

serta akhlak muliia melaluii pembiiasaan siikap dan periilaku 

reliigiioius dalam kehiidupan seharii-harii anak. Pelaksanaan 

kegiiatan keagamaan diisesuaiikan dengan tahap perkembangan 

usiia anak, sehiingga diilakukan dengan metoide yang sederhana, 

menyenangkan, dan mudah diipahamii.  

 Dengan pembiiasaan kegiiatan keagamaan berartii anak-anak 

mulaii diikenalkan dengan tuhannya yaiitu Allah SWT, dapat 

menamalkan niilaii-niilaii keaamaan sejak diinii, serta tumbuh 

menjadii priibadii yang berakhlak baiik, diisiipliin, dan memiiliikii 

siikap toileransii dalam kehiidupan soisiial. Kegiiatan iinii juga 

mampu menjadii salah satu upaya sekoilah dalam mendukung 

perkembangan moiral dan spiiriitual anak secara oiptiimal. 

 Namun dalam pelaksanaannya, masiih terdapat berbagai i 
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tantangan. Miisalnya, tiidak semua anak memahami i makna darii 

kegiiatan keagamaan yang seriing diilakukan, sebagiian anak 

hanya mengiikutii karena rutiiniitas tanpa mengetahuii niilaii yang 

terkandung dii dalamnya. Selaiin iitu, perbedaan latar belakang 

keluarga dan liingkungan soisiial juga memengaruhii peneriimaan 

anak terhadap niilaii-niilaii spiiriitual sepertii reliigiius. Oileh karena 

iitu, diibutuhkan pengkajiian mendalam tentang bagaiimana 

proises penanaman niilaii reliigiius diilakukan, metoide dan 

pendekatan yang diigunakan oileh guru, serta faktoir-faktoir 

pendukung dan penghambat dalam proises tersebut dii PAUD IiT 

Al-Anwar. 

Berdasarkan yang telah penuli is uraiikan, maka darii iitu 

penuliis akan melakukan peneliitiian dan mengkajii permasalahan 

tersebut dengan mengangkat judul “Penanaman Nilai Religius 

Pada Anak Usia Dini Di PAUD IT Al-Anwar Kota 

Bengkulu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di ipaparkan dii atas, 

dapat dii rumuskan rumusan masalah sebagaii beriikut: 

1. Bagaiimana penanaman niilaii reliigiius pada anak usiia diinii dii 

PAUD IiT Al-Anwar koita Bengkulu? 

2. Apa faktoir pendukung dan penghambat dalam penanaman 

niilaii reliigiius pada anak usiia diinii dii PAUD IiT Al-Anwar 

koita Bengkulu? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dii atas, maka tujuan dalam 

peneliitiian iinii sebagaii beriikut: 

1. Untuk mendeskriipsiikan penanaman niilaii reliigiius pada 

anak usiia diinii dii PAUD  IiT Al-Anwar koita Bengkulu 

2. Untuk mendeskriipsiikan faktoir pendukung dan penghambat 

dalam penanaman niilaii reliigiius pada anak usiia diinii dii 

PAUD IiT Al-Anwar koita Bengkulu?  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan manfaat peneliitiian yang hendak diicapaii, maka manfaat 

peneliitiian diibagii menjadii beberapa bagiian 

1. Manfaat Teoiriitiis 

Secara umum peneliitiian iinii diiharapkan dapat 

memberiikan kointriibusii terhadap pengembangan iilmu 

pendiidiikan, khususnya dalam biidang pendiidiikan anak usiia 

diinii dan pendiidiikan karakter iislam. Hasiil peneliitiian iinii 

dapat memperkaya kajiian tentang penanaman niilaii-niilaii 

keiislaman, khususnya niilaii reliigiius, dalam kointeks 

pembelajaran dii PAUD. Selaiin iitu, peneliitiian iinii dapat 

menjadii referensii bagii akademiis dan peneliitii selanjutnya 

yang tertariik mengkajii iintelegrasii niilaii-niilaii spiiriitual 

dalam proises pendiidiikan anak sejak diinii. 

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii Guru Paud 

Peneliitiian iinii dapat menjadii bahan 
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pertiimbangan dan iinspiirasii dalam merancang 

kegiiatan pembelajaran yang mengiintegrasiikan niilaii-

niilaii keiislaman, khususnya niilaii reliigiius kedalam 

aktiiviitas hariian anak, sepertii kegiiatan keagamaan 

berkala. 

b. Bagii Lembaga Pendiidiikan (PAUD IiT Al-Anwar Koita 

Bengkulu) 

Hasiil peneliitiian iinii dapat memberiikan 

masukan dalam pengembangan proigram pembiiasaan 

iibadah yang tiidak hanya beroiriientasii pada praktiik 

riitual, tetapii juga membentuk karakter dan niilaii-niilaii 

spiiriitual anak. 

c. Bagii Oirang Tua 

Peneliitiian iinii diiiiharapkan memberiikan 

wawassan kepada oirangtua tentang pentiingnya 

kerjasama antara keluarga dan sekoilah dalam 

membentuk karakter anak, terutama dalam hal 

menanamkan niilaii reliigiius. 

d. Bagii Peneliitii Selanjutnya 

Peneliitii iinii dapat menjadiikan rujukan awal 

dalam melakukan studii lebiih lanjut terkaiit strategii 

penanaman niilaii-niilaii spiiriitual pada anak usiia diinii, 

serta mengembangkan metoide pembelajaran yang 

relevan dengan karakteriistiik anak. 
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E. Definisi Istilah 

1. Penanaman Niilaii 

Proises penyampaiian, membentuk, dan menumbuhkan 

niilaii-niilaii tertentu dalam diirii anak melaluii pendekatan 

yang siistematiis, berulang, dan koinsiisten, baiik seara 

langsunng (pengajaran) maupun tiidak langsung 

(pembiiasaan) 

2. Reliigiius   

Reliigiius  adalah siikap yang berkaiitan dengan 

kepercayaan terhadap Allah SWT serta berserah diirii atau 

yakiin sepenuhnya kepada allah swt. Reliigiius mengajarkan 

pentiingnya usaha, doia, dan peneriimaan terhadap hasiil 

yang diitentukan oileh allah SWT. 

3. Goilden ege 

Masa emas mengenaii perkembangan anak yang 

berpengaruh sangat pesat. 

4. Thayyiibah 

Merupakan kaliimat atau ucapan yang baiik, memiiliikii 

makna kebaiikan, dan membawa manfaat bagii diirii sendiirii 

dan oirang laiin, serta mendatangkan pahala darii Allah. 


